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ABSTRAK 

 Penyakit jantung koroner memiliki angka kejadian yang tinggi di Indonesia, 

terutama pada usia produktif. Kementerian Kesehatan RI menunjukkan bahwa prevalensi 

penyakit jantung di Indonesia mencapai 1,5% pada tahun 2018. Tingkat keparahan penyakit 
ini memerlukan tindakan pencegahan untuk menghindari serangan jantung. Pencegahan 

penyakit jantung koroner dapat dilakukan dengan menggunakan tanaman herbal. Tanaman 

herbal digunakan karena memiliki efek samping yang lebih sedikit dalam pemberian jangka 
panjang dibandingkan dengan obat kimia. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi obat-

obat herbal yang dapat digunakan untuk mencegah perkembangan Penyakit Jantung Koroner 

(PJK). Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengambil data yang telah 

dipublikasikan dalam artikel penelitian melalui mesin pencarian dari Google Scholar dan 
Pubmed pada bulan April 2022. Hasil menunjukkan bahwa Curcuma longa, Punica 

granatum, Malus domestica, Solanum lycopersicum, Allium sativum, Eugenia polyantha, 

Piperbetle, dan Syzygium polyanthum berpotensi sebagai tindakan pencegahan penyait 

jantung koroner. 

Kata kunci : penyakit jantung koroner, obat herbal, pencegahan 

 

ABSTRACT 

 Coronary heart disease has a high rate of incidences in Indonesia, especially 
atproductive ages. The Ministry of Health of Indonesia showed that the prevalence of heart 

disease in Indonesia reached 1.5% in 2018. The severity of this disease needs preventive 

measuresto avoid cardiac heart arrest. The prevention of coronary heart disease can be 

done byusing herbal plants. Herbal is used because it has fewer side effects in the long 
runadministration compared to chemical medicine. So, this review aims to identify the 

herbalmedicines thatcan be used to prevent the development of Coronary Heart Disease 

(CHD). The method used isa literature study by taking data that has been published in 
articles, journals, and textbooks through search engines from Google Scholar and Pubmed 

in April 2022. The resultsconfirm that Curcuma longa, Punica granatum, Malus domestica, 

Solanum lycopersicum, Allium sativum, Eugenia polyantha, Piper betle, and Syzygium 

polyanthumarepotentialaspreventive measures against coronary heart disease. 
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PENDAHULUAN 

 Penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung, kanker, dan stroke mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dan menempati urutan teratas penyebab kematian di Indonesia 

terutama pada usia produktif. Data Riskesdas melaporkan prevalensi penyakit kardiovaskular 

seperti hipertensi 25,8% (2013) menjadi 34,1% (2018); stroke 10,9 permil (2018); penyakit 
jantung koroner 1,5% (2013-2018). Riskesdas juga menunjukkan bahwa pevalensi penyakit 

jantung berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia mencapai 1,5% dengan prevalensi 

tertinggi di Provinsi Kalimantan Utara 2,2%, Yogyakarta 2%, dan Gorontalo 2%. Selain itu, 
terdapat 8 provinsi lainnya dengan prevalensi lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi 

nasional, yaitu Aceh 1,6%, Sumatera Barat 1,6%, Jakarta 1,9%, Jawa Barat 1,6%, Jawa 

Tengah 1,6%, Kalimantan Timur 1,9%, Sulawesi Utara 1,8%, dan Sulawesi Tengah 1,9%. 

Berdasarkan tempat tinggal, penduduk di perkotaan lebih banyak menderita penyakit jantung 
dengan prevalensi 1,6% dibandingkan penduduk di pedesaan yang hanya 1,3%. Tingginya 

prevalensi Penyakit Jantung Koroner (PJK) di Indonesia disebabkan oleh gaya hidup yang 

tidak sehat, seperti merokok dan pola makan yang tidak seimbang (Kemkes, 2021). 

 PJK disebabkan oleh adanya plak aterosklerosis pada pembuluh darah arteri koroner. 

Di banyak orang, pembentukkan plak tersebut terjadi pada masa remaja. (DiPiro, 2020). 

Aterosklerosis adalah proses inflamasi kronis dimana suatu plak yang merupakan akumulasi 

dari kolesterol membatasi aliran darah di dalam pembuluh darah (Botts et al., 2021). 

 WHO merekomendasikan penggunaan herbal sebagai obat tradisional untuk 

pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama 
penyakit kronis, penyakit degeneratif, dan kanker. Penggunaan obat tradisional dinilai lebih 

aman dari penggunaan obat modern dikarenakan memiliki efek samping yang lebih sedikit 

daripada obat modern (Prahastuti et al., 2011). Oleh karena itu, artikel review ini bertujuan 
untuk mengindetifikasi obat-obat herbal yang dapat digunakan untuk mencegah 

perkembangan PJK. Hasil review ini diharapkan dapat menjadi informasi awal seputar 

potensi obat herbal dalam pencegahan PJK. Sehingga di masa mendatang, obat herbal dapat 

lebih dikenal, dikembangkan, dan digunakan oleh masyarakat secara efektif dalam strategi 
menghadapi PJK. 

 

METODE PENELITIAN 

Sumber data dan strategi pencarian sebagai bahan artikel review dikumpulkan 

dengan melakukan teknik pengumpulan data studi literatur yang telah dipublikasikan dalam 

bentuk artikel penelitian kemudian dibahas secara naratif. Pencarian dilakukan pada bulan 

April 2022 menggunakan mesin pencarian artikel Google Scholar dan Pubmed. Pencarian 
awal dilakukan di Google Scholar dengan menggunakan kata kunci “obat tanaman herbal 

intitle: "penyakit jantung koroner"” dan menggunakan filter tahun terbit artikel 10 tahun 

terakhir. Artikel yang memuat tanaman herbal dan penyakit jantung koroner diikutsertakan 
dalam pembahasan artikel review ini. Jumlah artikel yang diikutsertakan adalah 3 artikel dari 

33 artikel hasil pencarian. Pencarian pustaka tambahan juga dilakukan melalui hand 

searching (pencarian manual) pada mesin pencarian artikel Google Scholar dan PubMed 

dengan kata kunci yang disesuaikan untuk mendapat data tambahan yang berkaitan dengan 
topik artikel review dan isi artikel yang telah diperoleh sebelumnya. Hasil pencarian manual 

melalui Google Scholar dan Pubmed diperoleh masing-masing 7 dan 6 artikel. Total 16 

artikel yang diperoleh tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan pembahasan 
artikel review ini. Gambar 1. menjelaskan proses pencarian artikel. 
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Gambar 1. Diagram Alir Hasil Pencarian Artikel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencegahan PJK dapat dilakukan dengan menggunakan tanaman herbal. Menurut 
National Institute of Health di Amerika Serikat, obat herbal digolongkan ke dalam 

pengobatan komplementer dan alternatif (Naufalza, 2021). Seperti yang tercantum pada 

Tabel 1, review ini menunjukkan beberapa penggunaan tanaman sebagai obat herbal yang 
dapat digunakan untuk PJK. 

 

Curcuma longa 
Suatu bahan aktif curcumin yang ditemukan pada akar rimpang kunyit (Curcuma 

longa) memiliki efek kardioprotektif (Prasad et al., 2014). Curcumin memiliki banyak peran 
dalam mencegah aterosklerosis sebagai penyebab penyakit jantung koroner. Curcumin 
memiliki efek hipolipidemik, antioksidan dan antiinflamasi (Panahi et al., 2018; Karimian et 
al., 2017; Karuppagounder et al., 2017; Zingg et al., 2013). Curcumin dapat menghambat 
oksidasi kolesterol LDL (low-density lipoprotein) dan proliferasi sel otot halus vaskular 
(Prasad et al., 2014). Curcumin dapat menekan ekspresi aP2 dan CD36 pada makrofag yang 
berperan dalam proses pembentukan sel busa (Hasan et al., 2014). Curcumin berperan dalam 
peningkatan fungsi endotel vaskular dan penurunan kekakuan arteri (Karimian et al., 2017; 
Campbell & Fleenor, 2018). Curcumin dapat menekan ekspresi LOX-1. Interaksi LDL 
teroksidasi (ox- LDL) dengan LOX-1 dapat menyebabkan disfungsi endotel, adesi leukosit, 
pembentukan sel busa, proliferasi dan migrasi sel otot halus (Tian et al., 2018). Curcumin 
dapat menurunkan kadar ICAM-1 (intercellular adhesion molecule-1) dan VCAM-1 
(vascular cell adhesion molecule-1) di sel endotel yang berperan dalam memasukkan monosit 
ke dalam tunika intima (Shi et al., 2017). 

 

Punica granatum 
Buah pomegranat atau buah delima (Punica granatum) mengandung beberapa 

polifenol yang dipercaya memiliki kontribusi pada kesehatan kardiovaskular. Konsumsi buah 

pomegranat dapat memberikan efek penurunan tekanan darah yang efektif. Selain itu, 
ditemukan pula adanya penurunan signifikan pada VCAM-1 yang berperan dalam proses 

inflamasi vaskular (Asgary et al., 2014). Zat aktif pada buah pomegranat memiliki khasiat 

hipotensif, antioksidan dan hipolipidemik yang dapat melindungi jantung (Mardhiati, 2016). 

Efek antiaterosklerosis, antihipertensi, antioksidan, dan antiinflamasi dari buah pomegranat 
dapat diamati pada subjek 

16 artikel memuat tanaman herbal dan 

PJK 

Hasil Pencarian Manual 

Google Scholar = 7 artikel 

Pubmed = 6 artikel 

3 artikel memuat tanaman herbal dan 

PJK 

30 artikel tidak memuat 

tanaman herbal dan PJK 

Hasil Pencarian Awal 

Google Scholar = 33 artikel 
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manusia maupun tikus. Beberapa mekanisme utama buah pomegranat seperti 
meningkatkan kapasitas antioksidan, menurunkan aktivitas enzim pengubah angiotensin, 

menurunkan lipid, menurunkan ambilan ox-LDL oleh makrofag, menurunkan area lesi 

aterosklerosis, dan menurunkan aksi biologis nitrat oksida buah pomegranat memberikan 
manfaat dalam mencegah perkembangan aterosklerosis dan penyakit jantung koroner (Basu 

& Penugonda, 2009). 

 

Malus Domestica 

Kulit apel yang mengandung berbagai macam flavonoid (kuersetin, proantosianidin, 

antosianin, pektin) memberikan manfaat dalam sistem kardiovaskular melalui penghambatan 
enzim pengubah angiotensin, meningkatkan fungsi endotel pembuluh darah, mencegah 

oksidasi LDL, menurunkan LDL, dan meningkatkan HDL (high-density lipoprotein) 

(Mardhiati, 2016; Baluja & Kaur, 2013). Selain kulitnya, konsumsi buahnya juga dapat 
memberikan manfaat seperti menghambat peroksidasi lipid, menurunkan LDL, dan 

meningkatkan HDL (Tajoda et al., 2013; Nouri & Rezapour, 2011). 

 

Solanum lycopersicum 

Tomat (Solanum lycopersicum) beserta olahannya dapat bermanfaat sebagai 
kardioprotektif didasari dengan efek antiinflamasi dan antioksidan yang dimiliki oleh 

senyawa likopen (Bohm, 2012). Likopen dapat menurunkan stres oksidatif (Pereira et al., 

2015). Likopen berperan dalam menurunkan LDL, meningkatkan HDL, dan menurunkan 
jumlah ox-LDL yang berkontribusi dalam proses pembentukan plak di dinding arteri (Husna 

et al., 2019; Nur & Chandra, 2014; Bhowmik et al., 2012). Peran lain dari likopen yang 

menjadikan tomat sebagai kardioprotektif adalah adalah kemampuannya dalam menghambat 
agregasi platelet (Mardhiati, 2016; Humam & Lisiswanti, 2015). 

 

Allium sativum 

Bawang putih (Allium sativum) diketahui dapat menurunkan tekanan darah melalui 

pengaruhnya terhadap ketersediaan ion untuk kontraksi otot polos pembuluh darah dan 
mengurangi aktivitas enzim pengubah angiotensin (Yasril et al., 2020). Selain itu, bawang 

putih melalui senyawa arginin memiliki mekanisme lain dalam menurunkan tekanan darah. 

Arginin dilaporkan dapat meningkatkan sintesis nitrit oksida yang berperan dalam efek 

vasodilatasi. Senyawa lain di dalam bawang putih, yaitu alliin juga dikaitkan dengan efek 
penurunan tekanan darah karena kemampuannya dalam menghasilkan gas hidrogen sulfida. 

Gas hidrogen sulfida pada tubuh memiliki efek vasodilator. Kaitannya terhadap manfaat untuk 

kardiovaskular, selain efek antihipertensi, bawang putih juga mempunyai efek hipolipidemik 
dan antiplatelet (Lachhiramka, & Patil, 2016; Imelda & Kurniawan, 2013). 

 

Eugenia polyantha 
Daun salam (Eugenia polyantha / Syzygium polyanthum) diketahui dapat 

menurunkan kadar LDL melalui pemberian air rebusan daun salam pada tikus. Flavonoid 
yang terdapat di daun salam dapat berperan sebagai antioksidan yang mampu menghambat 
oksidasi LDL dan menghambat penyerapan kolesterol kembali oleh tubuh di usus halus 
melalui ikatan dengan asam empedu membentuk suatu kompleks. Daun salam juga 
mengandung tannin yang mampu mengendapkan mukosa protein di usus halus sehingga 
mengurangi penyerapan lemak dari makanan (Afrilliani et al., 2014). Infusa daun salam 
dapat menurunkan total kolesterol pada tikus model dislipidemia (Prahastuti et al., 2011). 
Aktivitas antiinflamasi juga ditemukan pada daun salam dan diperkirakan berkaitan dengan 
penghambatan pembentukkan siklooksigenase (Agustina et al., 2015). 
Piper betle 

Daun sirih (Piper betle) mengandung flavonoid yang dapat menurunkan kadar 
kolesterol darah melalui penghambatan pembentukan kolesterol di hati dan pengurangan 
absorpsi lipid di usus (Naufalza, 2021). Daun sirih juga memiliki senyawa aktif 
hidroksikavikol yang berpotensi digunakan untuk pencegahan aterosklerosis karena memiliki 
efek antiplatelet, antiinflamasi, dan antilipidemia (Srividya et al., 2015; Chang et al., 2007). 
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Tabel 1. Obat Herbal untuk Penyakit Jantung Koroner 

 

No Tanaman Bagian 

Tanaman 

Nama 

Zat 

Aktif 

Mekanis

me Kerja 

Referensi 

1 Curcuma 

longa 

Rhizoma Curcumi

n 

Curcumin pada Curcuma 

longa dapat mencegah 
aterosklerosis melalui efek 

hipolipidemik, 

antioksidan, dan antiinflamasi 

Tian et al., 

2018; Shi et 
al., 2017; 

Hasan et al., 

2014; 

2 Punica 
granatum 

Buah Polifenol Buah pomegranat dapat 
menghambat aterosklerosis 

melalui hipolipidemik, efek 

antihipertensi, 
antiaterosklerosis, 

antiinflamasi, dan 

antioksidan 

Mardhiati, 2016; 
Asgary et al., 2014; 

3 Malus 

domestica 

Kulit dan 

Buah 

Flavonoi

d 

Flavonoid yang terkandung 

di kulit dan buah apel dapat 

menghambat 

aterosklerosis melalui efek 
antihipertensi, 

hipolipidemik, 

antiinflamasi, 

dan antioksidan 

Mardhiati, 

2016; Tajoda et 

al., 2013 

4 Solanum 

lycopersicum 

Buah Likopen Tomat berperan sebagai 

kardioprotektif karena 

adanya senyawa likopen yang 
dapat memberikan efek 

antiinflamasi, antioksida, 

antiplatelet, dan 
hipolipodemik 

Husna et al., 2019; 

Mardhiati, 2016; 

Humam & 
Lisiswanti, 

2015; Pereira et 

al., 2015; Nur & 
Chandra, 

2014; 

5 Allium 

sativum 

Umbi Alliin

, 
argini

n 

Bawang putih dapat 

mencegah aterosklerosis 
karena memiliki efek 

antihipertensi, antiplatelet, 

dan hipolipidemik 

Yasril et al., 

2020; 
Lachhiramka, 

& Patil, 2016 

6 Eugenia 

polyantha 

Daun Flavonoid, 

tannin 

Daun salam dapat 

mencegah aterosklerosis 

karena memiliki efek 
hipolipidemik dan 

antioksidan 

Agustina et al., 

2015; Afrilliani 

et 
al., 2014 

7 Piper betle Daun Flavonoi

d, 

hidroksik
a vikol 

Daun sirih dapat 

mencegah aterosklerosis 

karena memiliki efek 
antiinflamasi, antiplatelet, 

                                                                                           dan antilipidemia  

Naufalza et al., 

2021; Srividya et 

al., 2015 

 

 

 

 

 



 

472  ISSN : 2541-2027; e-ISSN : 2548-2114   

Medical Sains : Jurnal Ilmiah Kefarmasian Vol.7 No. 3, July-September 2022, Hal. 467-474 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil review dapat disimpulkan bahwa Curcuma longa, Punica 

granatum, Malus domestica, Solanum lycopersicum, Allium sativum, Eugenia 

polyantha/Syzygiumpolyanthum, dan Piper betle berpotensi sebagai obat herbal untuk 

mencegah perkembangan penyakit jantung koroner. 
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